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Latar Belakang. Akne vulgaris merupakan penyakit kulit yang terjadi akibat 
peradangan kronis folikel pilosebasea yang sering terjadi pada masa remaja. 
Etiologi pasti dari akne vulgaris belum diketahui secara pasti, namun diduga 
bahwa akne merupakan penyakit multifactorial. Merokok dapat memicu peranan 
penting pada mikrosirkulasi kulit, keratinosit, fibroblas, dan pembuluh darah. 
Dapat menurunkan kadar vitamin E yang berakibat terjadinya defisiensi 
antioksidan yang dapat mempengaruhi kandungan dari sebum sehingga 
menyebabkan proteksi pada kulit menurun dan memicu timbulnya akne vulgaris. 
Tujuan. Mengetahui hubungan frekuensi merokok terhadap derajat keparahan 
akne vulgaris pada mahasiswa. 
Metode. Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan rancangan 
cross sectional dengan populasi penelitian mahasiswa di Universitas Diponegoro 
Semarang. Dengan metode purposive sampling didapatkan 41 responden dengan 
rentang usia 19-25 tahun. Data yang didapatkan adalah data primer dari kuesioner. 
Uji analisis yang digunakan adalah chi square. 
Hasil. Secara statistik didapatkan nilai p sebesar 0,086 (p > 0,05) yang berarti 
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara frekuensi merokok dengan derajat 
keparahan akne vulgaris. 
Kesimpulan. Tidak terdapat hubungan antara frekuensi merokok dengan derajat 
keparahan akne vulgaris. 





























Background. Acne vulgaris is a skin disease that occurs due to chronic 
inflammation of pilosebaceous follicles that often occurs in adolescence. The 
exact etiology of acne vulgaris is not known with certainty, but it is suspected that 
acne is a multifactorial disease. Smoking can trigger an important role in the skin 
microcirculation, keratinocytes, fibroblasts, and blood vessels. Can reduce 
vitamin E levels which results in antioxidant deficiencies that can affect the 
content of sebum causing decreased skin protection and trigger acne vulgaris. 
Aim. To determine the relation of smoking frequency with the severity of acne 
vulgaris on student college. 
Methods. This study was an observational research with  cross sectional design 
of the study population was student at Diponegoro University Semarang. This 
research used purposive sampling method obtained total 41 respondents with an 
age range 19-25 years. The data is primary data obtained from questionnaires. 
Test analysis used chi square. 
Result. Statistically obtained p value of 0.086 (p> 0.05) there is no significant 
relationship between the frequency of smoking and the severity of acne vulgaris. 
Conclusion. There is no relationship between the frequency of smoking and the 
severity of acne vulgaris. 
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